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Abstrak

Bertahan dalam budaya klasik  yang bercirikan modern yang ketat di tengah arus budaya global adalah strategi perlawanan. Kehadiran seni wali wayang wong di pura Taman Pule Mas merupakan fakta bentuk perjuangan dengan menyimpan berbagai permasalahan. Tujuan tulisan ini adalah untuk menjelaskan mengapa seni wali wayang wong tetap diperjuangkan dalam budaya global saat ini, apa saja kelemahan dan kekuatan yang dianggap sebagai inti dari keberadaannya. Berdasarkan pada pendekatan metode kualitatif kajian ini mengutamakan data primer yang diperoleh melalui observasi insider dan juga ditopeng oleh data sekunder. Analisis data diugkap dengan memanfaatkan tiga standar kenyataan data yang selanjutnya menghasilkan rangkuman bahwa Seni Wali Wayang Wong sebagai bentuk kebertahanan identitas kearifan lokal masyarakat terhadap budaya global memiliki penguatan nilai kearifan lokal sebagai identitas, serta proses edukasi, juga sebagai nilai penguatan dalam beragama. 
Kata Kunci; pergulatan, seni wali, wayang wong, budaya global
Abstract

Surviving a classical culture characterized by strict modernity amidst the flow of global culture is a strategy of resistance. The presence of the wayang wong wallah art at Taman Pule Mas Temple is a fact of struggle, fraught with various challenges. The purpose of this paper is to explain why the wayang wong wallah art continues to be championed in today's global culture, and to identify the weaknesses and strengths considered core to its existence. Based on a qualitative method approach, this study prioritizes primary data obtained through insider observation, supplemented by secondary data. Data analysis was conducted using three standards of data reality, which then resulted in a summary that the Wali Wayang Wong Art, as a form of the persistence of the community's local wisdom identity in the face of global culture, has strengthened the values ​​of local wisdom as an identity, as well as an educational process, and as a strengthening value in religion.

Keywords: struggle, wali art, wayang wong, global culture

1. PENDAHULUAN
Pergulatan merupakan istilah yang sangat populer dalam kanjian budaya global, hal itu menjadi kata kunci dalam kajian seni wali wayang wong yang menjadi identitas penting dalam menjaga nilai kearifan lokal masyarakat di Desa Mas. Keberadaan Desa Mas tidak luput dari pengaruh budaya global menghasilkan masyarakat yang dinamis dengan berbagai ragam pilihan. Kebutuhan ekspresi mulai mengembang liar di setiap sudut aktivitas masyarakat. Budaya global seperti pasar modern (mart) mulai mendesak keberadaan pasar tradisional. Penggunaan teknologi dalam sisi kehidupan masyarakat tidak saja membawa efek penting, juga dianggap sebagai bentuk transisi adanya perubahan yang terjadi.

Dalam bentuk estetik keberadaan seni wali wayang wong di pura Taman Pule Mas adalah tanda yang menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat secara giat ditekuni karena suatu hal. Padahal dalam arus globalisasi berbagai tekanan merebut setiap ruang waktu yang ada merupakan bentuk kontestasi budaya.


Melalui aktivitas ritual keagamaan, masyarakat Hindu di Desa Mas mencoba meraih ruang dan ranah aktivitas kegiatan ritual dengan memposisikan seni wali Wayang Wong sebagai produk masa lalu namun keberadaanya tetap diberi nilai penting dihadirkan di masa global. Kebertahanan dalam jangka waktu yang cukup lama menjadikan persoalannya unik untuk dikaji. Pertama persepsi masyarakat terhadap nilai estetik yang hadir pada pertunjukan wali di pelataran pura Taman Pule Mas. Selanjutnya keberlangsungan yang demikian lama kurang lebih 56 tahun menghadirkan seni wayang wong sebagai bentuk ekspresi sakral merujuk pada dimensi material pelaksanaan agama sebagai tanda cara menjalankan kebiasaan dalam beragama (Suatama Ida Bagus;2024,2).

Beberapa catatan yang mencoba mengurai keberadaan wayang wong oleh beberapa penulis menunjukan bahwa permasalahan kearifan nilai masyarakat lokal yang ada di Desa Mas belum secara tuntas dikaji dalam dimensi pendidikan budaya global. Di mana di dalam dimensi itu material budaya diletakan sebagai objek yang menjadi materi untuk memberikan kecerahan terhadap masyarakat sebagai subjek. Ciri global meletakan pada kebiasaan masyarakat dalam menikmati aktivitas melalui cara-cara pemanfaatan teknologi. Dampaknya adalah bagi generasi muda dalam menerima warisan membutuhkan persepsi dan pemahaman yang tepat agar dapat menguatkan kearifan lokal yang telah disajikan, dapat diterima bahkan dapat dipelajari lebih serius.

Pendekatan kajian terhadap seni wali wayang wong tidak terlepas dari fenomena budaya yang memberi catatan bahwa keberadaannya seringkali menjadi perhatian pada pengamat budaya seni sebagai bentuk pertunjukan wayang orang yang masih dijadikan repertoar dalam dunia pendidikan, seni dan agama. Keberadaan seni wali wayang Wong di Pura Taman Pule merupakan data penting untuk dipahami sebagai bentuk perjalanan budaya klasik dalam kancah budaya global.
A. Metoda


Capaian analisis permasalahan pergulatan seni wali wayang wong di Pura Taman Pule Mas dalam kancah budaya global dilakukan dengan pendekatan metoda kualitatif, yang menekankan pada data observasi partisifan di mana peneliti turut berada dalam objek penelitian. Data observasi ditunjang oleh data primer yang diperoleh melalui teknik wawancara “snow ball”. Data informan yang masih aktif sangat memungkinkan dalam memenuhi data yang dibutuhkan. Data penunjang lainnya secara sekunder data juga mengandalkan dari beberapa sumber online maupun secara terdokumentasikan di pusat sumber data tertulis seperti perpustakaaan. Seluruh hasil yang diungkap diselesaikan berdasarkan fakta lapangan dan ringkasannya disampaikan dalam tulisan ini yang berciri kualitatif.
B. Pendekatan teori


Dalam membahas pergulatan seni wali Wayang Wong dalam budaya global menggunakan pendekatan teori pengetahuan dari Foucoult seorang yang lahir di Francis filsuf abad ke-20. Salah satu pemikirannya yakni tentang pengalaman khusus yang konkret terjadi pada waktu dan saat tertentu pada manusia dikenal dengan istilah surface dan selanjutnya membaginya menjadi tiga; pengetahuan kebenaran, kuasa, dan etika. Pertama kebenaran yang diperoleh dari dua sifat manusia dan tetap hidup dalam diri manusia yakni adanya yang normal dan tidak normal, gila dan tidak gila, yang pada akhirnya pengetahuan tentang dua sifat yang ada di dalam diri manusia berguna sebagai dasar pengembangan ilmu dalam pengobatan dan lainnya. Kedua tentang kuasa menyatakan bahwa relasi komunikasi antar realis manusia yang dipraktikan manusia dapat mendominasi manusia lainnya. Dan ketiga tentang nafsu (desire) dan kenikmatan (pleasure) yang ada pada setiap manusia sebagai dasar hadirnya pemenuhan tanggungjawab seseorang akan lahirnya nilai kebenaran sebagai yang etis (sopan). Disebutkan pula bahwa kuasa ada di mana-mana artinya setiap orang memiliki kuasa bersifat menyebar. Kuasa itu tidak terbagi dimengerti sebagai dominasi antar manusia. kuasa dalam arti ketiga kuasa sebagi sesutu yang mekanis mengandung arti diperjuangkan. Selanjutnya menyebut bahwa pengetahuan berasal dari relasi kuasa. Kuasa yang lain dijelaskan juga bahwa kuasa selalu ada resistensi walaupun ada tindakan penekanan namun hal itu bisa diterima kedua belah pihak
. Kerkaitan dengan tema pergulatan dalam seni Wayang Wong di pura Taman Pule Mas dalam budaya global juga menunjukan adanya dominasi budaya yang terjadi pada generasi penerus sehingga dominan generasi memandang budaya lama klasik sebagai yang dikuasai oleh kebudayaan global yang tidak lain adalah mereka generasi muda yang sepatutnya melihat karya klasik dalam seni wali Wayang wong sebagai pengetahuan hidup dalam budaya identitas di Desa Mas. Akhirnya persepsi dan sikap menjauh dari generasi dalam menyikapi identitas budaya klasik menunjukan adanya perpecahan konseptual dalam memandang keberadaan seni wali wayang Wong sebagai hal yang biasa. Hal itu tentu harus dikembalikan dalam konsep pengetahuannya sebagai salah satu bentuk kuasa agar mengetahui kenapa wayang Wong di Pura taman Pule Mas tetap dipertahankan. Penelitian ini lebih menekankan pada adanya perubahan persepsi tentang wali wayang wong di Pura Taman Pule Mas sebagai bentuk penguatan kearifan lokal.
C. Kajian beberapa tulisan wayang wong

Kasih, Ni Komang (2010) dalam tulisan yang diunggah
, menuliskan bahwa secara historis awal keberadaan wayang Wong di pura Taman Pule Mas diawali oleh  kehadiran tapel wayang yang diperoleh di pasar dan kemudian di bawa ke Pura Taman Pule agar dapat digunakan sebagai bentuk pertunjukan. Kemudian oleh pengepon  pura, mereka yang diberi kewajiban oleh desa untuk menjaga pura membangun pertunjukan wayang wong. Tulisannya juga menyinggung tentang keberadaan seni lainnya yang terlibat dalam pertunjukan wayang wong seperti tari, gamelan batel dan juga struktur pertunjukan. 

Berikutnya tulisan Bandem I Made (1992) dalam
 “ Ensiklopedi tari Bali, memberikan gamabaran tentang beberapa jenis barong dan wayang wong termasuk kesenian barong karena pnggunaan tapel sebagai ciri khas pertunjukannya. Dalam tulisan ini belum ditemukan kemandirian dan perkembangan yang terjadi pada komunitas wayang wong di Bali. Walaupun demikian tentu tulisan ini tidak dapat dikecualikan untuk melengkapi data penelitian.

Suartana dkk. (2023), dengan judul tulisan “makna wayang Wong Ramayana di Pura Taman Pule Mas sebagai Sumber inspirasi penciptaan seni lukis” menjelaskan lewat metoda eksplorasi, improvisasai pembentukan menghadirkan karya lukis yang memaknai adanya konsep keagamaan Hindu seperti “Rwabhineda”, dan juga tri hita karana sebagai konsep dasar dalam karyanya. Catatan ini juga menjadi enting untuk dirujuk sebagai pengembangan dari tulisan ini
.

Tiga tulisan di atas menunjukan bahwa terapan keberadaan wayang wong di Pura Taman Pule Mas tidak semata-mata sebagai pertunjukan klasik yang religius namun juga dikembangkan untuk kepentingan pengetahuan lainnya, namun seluruhnya belum membahas tentang pandangan generasi muda terhadap keberadaannya di dalam permasalahan budaya yang lebih luas. bagaimanapun juga bahwa kehadiran generasi muda dalam kaitannya dengan pelestarian menjadi hal penting dalam mengantisifasi budaya global. 
II. PEMBAHASAN

Gambaran secara umum wayang wong secara konsep etimologi kata terdiri dari kata “wayang” dan “wong”. Dalam beberapa rujukan menyebut kata wayang itu diartikan sebagai bayangan dalam makna konotatif diartikan sebagai bentuk narasi sastra yang dihidupkan lewat cerita sebagai bayangan hidup bagi masyarakat sebagai subjek penerima. Kata “wong” (Jawa) atau “wang” itu berarti orang, pelaku yang memerankan wayang dalam ketokohannya (Bandem; 1992).

[image: image1]
Dalam konteks pertunjukan wali Wayang Wong di pura Taman Pule Mas, merupakan bentuk aktivitas masyarakat beragama Hindu yang memberikan ruang ranah pada pelaku wayang wong dalam kegiatan ritual keagamaan. Wali dimaknai sebagai bentuk materiil yang disajikan dalam kaitannya dengan aktivitas sakral ritual. Artinya keberadaan wayang wong tidak lagi sebatas pertunjukan biasa namun telah diikatkan dengan aktvitas ritual keagamaan. 

Dalam dimensi estetik wayang wong merupakan bentuk seni pertunjukan karena cirinya terletak pada pergerakan karakter sebagai tontonan yang dinamis, mudah berubah sebagai ciri pertunjukan. Secara bentuk pertunjukan wayang wong dilengkapi oleh materi seni karawitan, seni tari, seni tembang, karya sastra dan seni rupa. keempat unsur seni digambungkan dalam satu karya pertunjukan. Penyajian dalam karawitan sebagai pengiring tari memanfaatkan gamelan jenis batel wayang dengan gender wayang dan gamelan batel yang digabungkan untuk mengiringi pola tari. Dalam penyajian tari yang dipakai merupakan gerak-gerak tari dengan khas tari Bali yang bertumpu pada agem dasar penari laki pada tokoh tertentu seperti Rama, laksamana, wibisana. termasuk pada penari karakter keras seperti raksasa dan Rahwana. Beberapa peran lainnya sebagai penciri bala atau pasukan dari Rama memiliki karakteristik dari beragam binatang hutan seperti; Hanoman, Sugriwa, Angada, Jembawa, singa, Nala, Arina, Menda, Guaksa, Winata, Kumbekarna, Malen, Merdah, Sangut, Delem, mengikuti gerak pewayangan yang distilirisasi dalam gerak tari. 

Penyajian rupa wayang wong di Desa Mas secara umum menggunakan topeng wayang wong dengan berbagai karakter kera dan juga binatang. Dalam kostumnya memperlihatkan khas masa lalu memakai baju dan celana panjang, asessoris lain seperti gelang dan juga selendang termasuk bagian ekor yang menjuntai di belakang punggung termasuk badong leher. Secara visual keseluruhan badan tertutup merujuk pada karakter masing-masing dalam wayang wong.
Gambar 1. 
Salah satu peran Angada dalam wayang wong Taman Pule Mas


Sastra yang diambil adalah cuplikan dari cerita Ramayana Karangan Mpu Walmiki, biasanya cerita yang dimainkan adalah “Hanoman Kautus”. Ciri wayang Wong di Pura taman Pule menggunakan dialog yang diselingi dengan tembang yang disesuaikan dengan struktur pertunjukan. Tembang yang dilantumkan mengikuti laras gender wayang yang berlaras Selendro, menggunakan tembang sekar agung. Dialog cerita yang mengambil kisah Ramayana disadur dari satra Jawa kuno (Kawi) yang sering digunakan dalam dialog pewayangan. Ciri lainnya terletak pada gaya gerak tari yang lebih banyak menstillirisasi dari peran-peran yang dibawakan, seperti peran binatang singa, baruang, burung, yang mengidentifikasi pada penggabungan antara gerak binatang [image: image2.jpg]


yang ditarikan. Hal itu menghasiilkan kekhasan gerakan yang sangat kuno dan klasik.
A. Tradisi penyajian wali wayang wong dalam upacara piodalan di Pura Taman Pule

Wayang Wong di Pura Taman Pule Mas hanya dapat disaksikan pada saat upacara piodalan yang jatuh pada hari Sabtu (saniscara Kliwon uku Kuningan). Upacara yang diawali oleh pertunjukan wayang wong yang dipentaskan di halaman sisi luar (jaba) Pura Taman Pule, di depan gapura sebagai pintu keluar masuk. Wayang wong biasanya dimulai pada pukul 15.oo Wita, bersamaan dengan hadirnya sesuhunan tapak Ida Hyang Sesuhunan melintas menuju salah satu pura yang ada di wilayah Banjar Batanancak yakni pura Bukjambe. Melintasi pertunjukan yang sedang berlangsung. Tradisi melintasi pertunjukan yang sedang berlangsung adalah kebiasaan yang sudah dilakukan semenjak dahulu sehingga hal itu kemudian dilakukan dengan cara yang sama pada setiap pertunjukan wayang wong. Pertunjukan wayang wong tetap berlangsung walau dilintasi malah itu yang dianggap sebagai tanda keberadaan pertunjukan mengikat wali yang dilakukan saat upacara. Saat kembalinya Ida Hyang Sesuhunan yang diikuti oleh rangkaian iring-iringan juga melintasi pertunjukan wayang wong yang sedang berlangsung, dan pertunjukanpun tidak dihentikan, menyatu dengan kehadiran beliau. Hal itu kemudian menjadikan pertunjukan wayang wong sebagai yang tidak tergantikan dalam prosesi upacara piodalan. Tradisi wali wayang wong kemudian lama kelamaan berubah sebagai pertunjukan Wali di Pura Taman Pule Mas yang menyatu dengan rangkaian upacara piodalan.
Gambar 2. 
Poto peran Rama pada saat pertunjukan di tengah berlangsungnya upacara
B. Struktur pertunjukan wayang wong di Pura Taman Pule Mas

Konsep pertunjukan yang dikembangkan menurut informan Ketut Rupa (2026) dimulai bersamaan dengan prosesi pemendakan Ida Sesuhunan Pura Taman Pule menuju pura Bukjambe tempat di mana dilinggihkan istri beliau yang berasal dari Mas. Pemendakan itu dilakukan sebagai bentuk penghormatan bethara sesuhunan terhadap jalinan persahabatan yang begitu mendalam dengan bendesa Mas dalam historis kesejarahannya. Prosesi pemendakan itu sendiri menjadi permulaan dari pertunjukan wayang wong digelar. Hal itu sudah merupakan bentuk pewarisan yang diterima semenjak wayang wong itu dipelajari. Persoalannya selain hal itu karena alasan Ida Hyang Sesuhunan Pura Taman Pule Mas patut diberi kemegahan yang indah sebagai bentuk kehormatan umat dalam menjaga kewibaan dan keagungan beliau.

Gelar pertunjukan sendiri dilakukan dipelataran depan pura di mana tempat pertunjukannya hanya ditandai oleh seperangkat gamelan yang diletakan disisi kanan. pertunjukannya sendiri dilakukan dengan membentangkan penari dari selatan ke arah utara depan wantilan yang berada di samping pura. Begitu pertunjukan dimulai maka prosesi pemendakan juga keluar dari pintu gapura agung (candi kurung). Penari yang sedang berlangsung kemudian saat yang sama perlintasan digunakan pemedek yang menuntun Ida Hyang Sesuhunan sehingga terjadi penyebrangan diantara penari wayang wong. Hal itu ternyata memang tidak dapat dipisahkan sebagai bukti keberadaan wayang wong menjadi pengantar penting dalam prosesi pemendakan ida bethara menuju Pura Buk Jambe.

Semua gamelan bergemuruh antara gamelan pengiring wayang wong, gamelan balaganjur sebagai pengiring pemendakan, dan gamelan angklung yang diposisikan paling depan menjadikan bunyi riuh yang saling bersahutan menandakan prosesi pemendakan dan pergelaran wali Wayang Wong sedang berlangsung.


Diawali oleh tabuh batel sebagai ciri khas dari pertunjukan wayang wong. Gending batel merupakan alunan bunyi yang berasal dari kendang kecil (kendang krumpungan) ditimpali dengan timbal cengceng, sedangkan sebagai struktur gending dijaga oleh kajar, klenang, kempur dan klentong. Gender wayang diberi tugas untuk mengisi nada sesuai dengan struktur gendingnya.


Selesai tabuh pengiring kemudian dilanjutkan dengan keluarnya Rama, laksamana, mantri dan diikuti oleh maruti, sugriwa, angada, mina, singa, guaksa, dan pengiring lainnya. Semua penari keluar dengan tembang dan cara menari yang disesuaikan dengan perannya masing-masing. Selesai melakukan proses menari maka kemudian dilanjutkan dengan dialog. Tujuan dialog tidak lain untuk memberikan wejangan atau titah sang rama sebagai Raja yang akan diemban sesuai dengan alur cerita oleh para pengiringnya.

Selesai titah diterima selanjutnya masuk dalam adegan kedua di mana kemudian diceritakan kerajaan Alengka di bawah kuasa Rahwana. Karakter seperti pepatih raksasa diikuti oleh punakawan Delem dan Sangut sebagai ciri khasnya dalam pewayangan wong. Setelah mendengarkan wejangan raja Rahwana yang telah berhasil membawa Sinta ke Alengka merasa penting melakukan penjagaan. Maka seluruh pasukan raksasa juga diberitahu untuk menjaganya.


Adegan terakhir adalah proses pertemuan antara hanoman yang diutus untuk mencari Sita di alengka, selanjutnya terjadi pertempuran antara hanoman dan pasukan rahwana sampai akhirnya seluruh istana alengka mengalami kebakaran. Di situ kemudian cerita Wayang wong diakhiri seluruh penari menyelesaikan perannya dan iringan tabuh memberikan tanda berakhir dengan menabuhkan gending penutup.
C. Pergulatan seni wali wayang wong di pura Taman Pule Mas pada budaya global

Dalam dimensi budaya istilah pergulatan adalah bentuk kontestasi perlawanan dari beberapa persoalan yang dianggap sebagai faktor pelemahan keberadaan seni pertunjukan Wayang Wong dari arena kontestasi. Faktor kelemahan yang diakibatkan oleh perkembangan budaya yang jauh melesat meninggalkan bentuk klasik dan kebiasaan dalam aktivitas tradisional. Perkembangan generasi sebagai bagian dari bentuk masyarakat pengganti memiliki persepsi yang berbeda dengan warisan seni wayang wong di Pura Taman Pule Mas. Di mana persepsi generasi muda tentang seni klasik wayang wong belum menempatkan posisinya sebagai bentuk sajian wali atau sakral. Pelurusan pemahaman itu penting menjadi dasar agar pandangan terhadap karya leluhur dapat diluruskan, dikuatkan, dan dilestarikan pada generasi muda. Perlawanan keberadaan seni wali wayang wong di Pura Taman Pule Mas sesungguhnya dimulai dari pemahaman konseptual. Dukungan lingkungan yang mulai mengalami perubahan akbibat penyesuaian teknologi sebagai dampak kemajuan juga membawa kebiasaan yang berbeda dengan para generasi muda saat ini. 

Faktor kelemahan yang dirasa dihadapi dalam kerangka mempertahankan eksistensinya adalah masih tidak banyak generasi muda yang secara tekun mempelajari karya seni Wayang Wong Wali yang ada di Pura Taman Pule Mas. Pernah dicoba demikian informasi dari petinggi Pura taman Pule Mas, namun hanya sebatas mempersiapkan pengganti pelaku wayang wong, dan tidak secara keseluruhan dapat dilakukan perombakan. Lemahnya kemampuan estetik dan juga terbatasnya waktu yang tersedia menjadi kendala dalam rangka mencegah kelangkaan pelaku seni wali wayang wong.

Faktor berikutnya kelemahan juga dalam usia pelaku wayang wong saat ini sudah terbilang cukup melewati masa kegairahan untuk menghidupkan secara ekespresif. Selama ini keberadaan wayang wong Taman Pule Mas bertahan oleh karena keikatannya dengan ritual yang dilakukan di pura Taman Pule menjadi satu ikatan yang tidak pernah dilupakan. Ada nilai yang dilihat sebagai keunikan dari keberadaan wayang wong saat upacara dilaksanakan sebagai bentuk bhakti atau “ayah-ayahan”. 

Dalam dimensi agama misalnya, masyarakat masih mempercayai material pendukung sebagai alat atau media yang digunakan untuk menunjukan kesungguhan dalam memuja Tuhan Sebagai pelindung masih berakar pada masyarakat di Desa Mas. Hal ini juga dikuatkan dengan nilai kesakralan, di mana kesakaralan itu pada dasarnya disebabkan oleh masyarakatnya sendiri yang sakral yang menjadikan mistis dan juga bermakna. Ada kesadaran kolektif yang mempengaruhi kesadaran individu demikian Emaile Durkheim
. Tampaknya gejala di dalam prosesi wali wayang wong di Pura Taman Pule Mas sampai saat ini tetap berlangsung menjadi kekuatan yang menjaga keberadaan pertunjukan wali dimaksud. Menjadikannya sebagai material dalam sesaji wali menjadikan wayang wong terikat tetap dalam upacara piodalan di Pura Taman Pule Mas.

Kekuatan ritus dalam kehidupan masyarakat beragama terhadap keberadaan wali Wayang Wong di Pura Taman Pule Mas merupakan bentuk ikatan yang mempunyai makna kewajiban yang patut diperlihatkan oleh setiap generasi sebagai bentuk bukti “ayah-ayahan”. Alasan pertama adalah untuk menunjukan peran yang lebih utama karena membahasakan seni dalam bakthi beragama jauh memiliki nilai estetik yang tidak sembarang dapat dilakukan semua orang. Dalam seni wayang wong keunikan yang disampaikan adalah bahasa komunikasi yang mengingatkan setiap individu pada ajaran kebenaran yang masih berpengaruh dari cerita besar Ramayana. Ada nilai cinta yang  patut dijadikan bayangan dalam kehidupan, ada nilai kesetiaan yang mengadirkan romantika kehidupan. Ada nilai kecongkakan kebegisan dalam diri sang Rahwana, namun dibalik itu ada juga nilai keteduhan dan ketenangan dalam diri seorang Rama, yang menurut Durkhaem dianggap sebagai dua hal yang menghadirkan pengetahuan yang berbeda dalam diri manusia dan diterima sebagai bentuk penguasaan konseptual melalui pertunjukan wayang wong dalam diri manusia. Pergulatan konseptual yang dipertentangkan menghadirkan perkelahian di akhir cerita menujuk pada pengetahuan manusia tentang nilai-nilai yang dilanggar senantiasa akan mendapatkan pahala yang setimpal. 


Apa yang disajikan dalam wali wayang wong di Pura taman Pule Mas adalah karya yang memiliki makna riligius. pertama dilakukan atas dasar yoga yakni kriyamana yoga, pencapaian tertinggi dalam kehidupan manusia utama yakni berbhakti pada Hyang Agung. Kedua ada pengetahuan yang terikat di dalamnya sebagai bentuk pengetahuan kognitif, motorik dan juga karakter budi pekerti yang disebar dalam bentuk seni. Kesenian adalah upaya adiluhur manusia yang divisualkan dengan media-media tertentu untuk memperlihatkan keindahan yang khusus dari manusia. Hal yang diterima selama ini dan seringkali membawa kebermanfaatan yang tak terduga dalam kehidupan sakral. Kemegahan dan juga kesucian dari pura sebagai pusat peradaban beragama selalu diperhitungkan dari keunikan yang disajikan sebagai bentuk kemajuan peradaban umatnya.

Setidaknya kekuatan di balik pertunjukan wali yang disajikan setiap upacara sakral di Pura taman pule Mas  menjadi tanda bagi generasi selanjutnya untuk mengamati dan mungkin diharapkan ada harapan untuk menguatkan eksistensinya dari kontestasi budaya global di masa mendatang. 
Pentingnya menyampaikan informasi terhadap keberadaan seni klasik seperti wayang wong kepada generasi muda merupakan bentuk kepedulian dalam pelesatrian budaya yang lebih global sebagai bentuk sikap dalam menjaga taksu budaya Bali. Dalam pergulatan ini tentunya akan memberikan makna penting manakala keberhasilan dalam penguatan  kognitif generasi muda tentang kenyataan warisan leluhur dapat sesegera mungkin disadarkan. Peran pada intelektual organik sebagai pemikiran Gramsci tentu menjadi komunitas yang diharapkan menjadi tonggak perubahan bagi generasi muda di Desa Mas.
III. PENUTUP

Secara umum keberadaan wayang wong pura taman pule telah secara tradisi dijalankan oleh masyarakat di Desa Mas sebagai bentuk seni wali dan sebagai penguatan nilai agama budaya. Penting kemudian melakukan penguatan terhadap konsep pengetahuan kepada generasi melalui pendekatan teknologi sehingga cara penikmatannya yang bermuara pada pembenahan konsep pengetahuan tentang pertunjukan tradisional wali wayang wong di Pura Taman Pule Mas
dapat lebih diakses secara digital. Dampak dari peningkatan akses diharapkan tidak saja menjadi lebih mudah bagi generasi muda untuk memahami maksud dan tujuan dari pertunjukan wali yang selama ini dipertahankan oleh masyarakat sebagai bentuk aset budaya. peluang untuk menggali kekuatan generasi terlibat dalam seni wali tentunya diharapkan dapat lebih terbuka dan disadari sebelum akhirnya menerima tanggungjawab pelestariannya. Proses yang didalamnya juga memaknai adanya proses edukatif yang berkelanjutan sebagai bentuk aksi dari seni wali yang dipertontonkan dan sebagai bentuk perlawanan terhadap budaya global yang menjangkiti generasi masa kini.
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